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ABSTRAK 

 
Zakyatul Azizah. 2022. Meningkatkan Keterampilan Memasang Alas Kasur melalui 

Metode Modeling bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas V/C 

di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang. Skripsi. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB 

Muhammadiyah Pauh IX Padang kelas V/C.  terdapat satu orang siswa mengalami 

masalah dalam kemampuan memasang alas kasur. Dalam kegiatan memasang alas 

kasur anak belum mampu memasang alas kasur dengan rapi. Memasang alas kasur 

merupakan program Bina Diri yang melatih anak untuk bisa mandiri. Untuk 

mengatasi hal tersebut, peneliti bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memasang alas kasur menggunakan metode modeling.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research (SSR) 

dengan desain A-B-A. Variabel penelitian ini meningkatkan keterampilan memasang 

alas kasur bagi anak tunagrahita ringan. Teknik pengumpulan data berupa tes dan alat 

pengumpulan data berupa instrument ceklis. 

Hasil penelitian yang dilakukan selama 15 kali pertemuan, dimana 

pengumpulan data dilakukan dalam tiga kondisi yaitu baseline (A1) dengan 

perolehan hasil persentase 20%, 35%, 35%, dan 35%. Kemudian kondisi intervensi 

(B) dengan perolehan persentase 40%, 45%, 50%, 45%, 60%, 60% dan 60%. Dan 

kondisi baseline (A2) dengan perolehan hasil persentase 80%, 90%, 90% dan 90%. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa 

metode modeling efektif untuk meningkatkan keterampilan memasang alas kasur bagi 

anak tunagrahita ringan di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang.  

 

Kata Kunci: Memasang Alas Kasur, Metode Modeling, Anak Tunagrahita Ringan.  
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ABSTRACT 

 

Zakyatul Azizah. 2022. Improvement of Mattress Sheet Setting Skills with Modeling 

Methods for Mild Mentally Impaired Children Class V/C at 

SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang. Skripsi. Faculty of 

Science Education. Padang State University. 

This research is motivated by the problems found in SLB Muhammadiyah 

Pauh IX Padang class V/C. There is one student who has a problems in the ability to 

set the mattress sheet. In the activity of set the mattress sheet, children have not been 

able to set mattress sheet neatly. Setting mattress sheet is a self-development program 

that trains children to be independent. To overcome this, the researchers aims to 

improve students' ability to set mattress sheet using the modeling method. 

The research method used is Single Subject Research (SSR) with an A-B-A 

design. This research variable improves the skills of setting mattress sheet for mild 

mentally retarded children. Techniques in collecting data in the form of tests and data 

collection tools in the form of checklist instruments. 

The results of data analysis carried out for 15 meetings, where data collection 

was carried out in three conditions, namely baseline (A1) with percentage results of 

20%, 35%, 35%, and 35%. Then the intervention condition (B) with the percentage 

gains of 40%, 45%, 50%, 45%, 60%, 60% and 60%. And the baseline condition (A2) 

with the percentage gains of 80%, 90%, 90% and 90%. Based on the data obtained 

from the results of this study, it was shown that the modeling method is effective to 

improve the skills of setting mattress sheet for mild mentally retarded children at SLB 

Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

Keywords: Setting Mattresses Sheet, Modeling Methods, Mild Mentally Impaired 

Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap anak berhak untuk memperoleh pendidikan yang baik dan 

bermutu. Pendidikan yang bermutu bisa diperoleh melalui pendidikan formal 

maunpun nonformal. Pendidikan yang baik dan bermutu akan membentuk 

pribadi manusia yang unggul, cerdas, beradab, dan berakhlak. Sehingga 

pendidikan yang bermutu dan berkualitas sangat penting diterapkan di setiap 

Instansi penyelenggara pendidikan di Indonesia, baik itu Sekolah luar biasa 

(SLB) (Suwartini, 2017). 

Sekolah Luar Biasa diperuntukkan bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus yang mengalami kekurangan baik dalam segi fisik, emosi, maupun 

mental anak. Menurut (Marlina, 2015) Cakupan konsep anak berkebutuhan 

khusus dapat dikategorikan menjadi dua kelompok besar yaitu anak 

berkebutuhan khusus yang bersifat sementara (temporer) dan anak 

berkebutuhan khusus yang bersifat menetap (permanen). Salah satu anak 

berkebutuhan khusus yang bersifat menetap (permanen) adalah anak 

tunagrahita. Anak tunagrahita merupakan anak yang mengalami kerusakan 

pada bagian otak yang mengakibatkan anak memiliki IQ dibawah rata-rata 

dan mengalami keterbelakangan mental. Keterbatasan pada IQ anak 
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tunagrahita mengalami kesulitan dalam proses belajar, memahami 

pembelajaran akademik maupun pembelajaran bina diri. 

Bina diri yaitu suatu pembinaan dan pelatihan tentang kegiatan 

kehidupan sehari-hari yang dapat diberikan pada anak berkebutuhan khusus 

yang bersekolah di sekolah luar biasa (SLB) maupun di sekolah inklusif atau 

sekolah regular. Bina diri yang dimaksud yaitu kemampuan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan yang dilakukan dari mulai tidur sampai tidur kembali, 

kegiatan tersebut antara lain merawat, mengurus dan memelihara diri yang 

merupakan kegiatan rutin dan mendasar yang harus dikuasai oleh manusia. 

Menurut (Refwin, R. M., & Kasiyati, 2019) tercapainya kemandirian 

anak menjadi lebih baik untuk anak tunagrahita ringan di perlukan arahan  

secara menyeluruh mengingat aspek keterbatasan anak dalam belajar 

dikarenakan perhatian anak mudah terganggu, keterbatasan penyesuaian diri 

anak pada lingkungan, tidak bisa berpikir asbtrak serta kemampuan motorik 

yang kurang, keadaan diatas anak tunahragita ringan memiliki keterbatasan 

dalam kemampuan merawat dirinya, anak  bergantung kepada orang lain.  

Anak tunagrahita ringan mampu belajar secara akademik seperti 

belajar menulis, membaca, dan berhitung, namun bagi anak tunagrahita lebih 

diutamakan pembelajaran bina diri seperti mengurus diri, seperti mandi, 

berpakaian, makan, minum, mengerjakan pekerjaan rumah tangga sederhana 

seperti menyapu, membersihkan perabot rumah tangga, dan 

sebagainya.(Afiffah, N., & Soendari, 2017) 
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Bina diri dalam kehidupan anak tunagrahita ringan merupakan suatu 

kebutuhan yang sangat penting. Kondisi anak tunagrahita ringan tidak 

memungkinkan melakukan perawatan diri sendiri secara mandiri. Maka 

dengan itu anak tunagrahita ringan dilatih dan diajarkan untuk dapat 

melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri. Menurut (Basuni, 2012) 

pentingnya bina diri diberikan kepada nak tunagrahita yaitu sebagai upaya 

memberikan bekal awal bagi anak dimasa depan, agar anak dapat merawat 

diri dan mandiri saat tamat dari sekolah, mampu melakukan kegiatan sehari-

hari tanpa bantuan orang lain dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

keluarga dan teman sebaya, menjaga kesehatan dan kebersihan diri, mengurus 

keperluan diri sendiri dan membantu orang tua. Program khusus 

pengembangan diri pada penelitian ini adalah keterampilan mengurus diri 

yaitu pada kegiatan memasang alas kasur. 

Salah satu dari pembelajaran bina diri pada kegiatan keterampilan 

hidup yaitu  memasang alas kasur. Memasang alas kasur merupakan kegiatan 

mengganti alas kasur atau sprei untuk menjaga kebersihan dan kerapian 

tempat tidur. Berdasarkan kurikulum prosus yaitu keterampilan hidup, pada 

KD 1.6 mampu melaksanakan kesibukan, dan keterampilan sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari. Dan KI 1.5 yaitu merapikan tempat tidur. Pada 

asesemen memasang alas kasur peneliti menggunakan analisis tugas untuk 

mengetahui indicator yang tidak mampu dilakukan anak. Agar latihan 

memasang alas kasur anak menjadi lebih rinci maka diberikan analisis tugas. 
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Analisis tugas menggambarkan suatu rangkaian atau urutan satuan tugas kecil 

tingkah laku. Setiap langkah dari analisis tugas merupakan komponen esensial 

yang harus dikerjakan satu demi satu. (Kowaas, 2021). Analisis tugas 

diberikan agar memudahkan pekerjaan anak dan membuat anak mudah 

memahami pembelajaran sehingga anak tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami pembelajaran memasang alas kasur. 

Berdasarkan studi pendahuluan dan hasil dari asesmen yang peneliti 

lakukan di SLB Muhammadiyah pauh IX Padang pada bulan Maret 2022 

peneliti menemukan seorang siswa yang berada pada kelas V SD yang 

mengalami kesulitan pada saat pembelajaran bina diri. Penulis melakukan 

observasi proses pembelajaran bina diri dengan materi memasang alas kasur, 

pada saat pembelajaran guru menjelaskan materi langkah-langkah memasang 

alas kasur. Berdasarkan hasil pengamatan saat pembelajaran terdapat seorang 

anak yang mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

tertinggal dari teman sekelasnya dan hasil dari wawancara dengan guru anak 

belum mampu memasang alas kasur dengan rapi.  

Hasil dari asesmen yang dilakukan peneliti kepada anak menunjukkan 

bahwa anak kesulitan dalam meletakkan seprei berdasarkan sudut kasur 

sehingga menyebabkan seprei tidak rapi dan saat memasukkan sudut kasur 

dengan sudut seprei anak kesulitan karena anak salah memasukkan sudut 

kasur dan tidak memasukkan sudut seprei ke bawah kasur sehingga 

menyebabkan seprei selalu berantakan. Berdasarkan informasi dari guru anak 
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sudah mampu dalam mengurus diri seperti memasang baju sendiri, memakai 

sepatu, dan memasang jilbab sorong. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkatan 

kelas anak yang berada pada kelas V dan informasi dari orang tua. Saat 

pelajaran memasang alas kasur guru memberikan metode ceramah dan 

demonstrasi dalam menyampaikan materi pelajaran memasang alas kasur 

kepada siswa, lalu memberikan tugas kepada siswa.  

Permasalahan yang dialami oleh siswa membuat siswa selalu 

ketergantungan kepada orang disekitarnya terutama dengan orang tuanya 

untuk memasang alas kasur. Maka untuk mengatasi permasalahan diatas 

peneliti ingin membantu siswa tunagrahita menggunakan metode modeling. 

Menurut (Damayanti, Rika., & Aeni, 2016) Modeling merupakan belajar 

melalui observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang 

teramat, menggeneralisasikan berbagai pengamtan sekaligus, melibatkan 

proses kognitif. Penggunaan metode modeling untuk pembelajaran bina diri 

agar pada saat pembelajaran guru dan anak melakukan langkah-langkah 

memasang alas kasur secara bersama-sama dan diharapkan dapat membuat 

anak menjadi lebih mudah memahami pembelajaran. Metode ini digunakan 

agar dapat mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran. Sehingga siswa 

tidak hanya memiliki gambaran abstrak akan suatu ilmu pengetahuan namun 

juga dapat mempraktekannya secara langsung.  Metode ini diharapkan agar 

anak  dapat meningkatkan kemampuannya dalam memasang alas kasur. 
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Urgensi penelitian ini yaitu dapat meningkatkan kemandirian anak 

dalam memasang alas kasur dan setelah lulus dari sekolah anak bisa mandiri 

untuk mencari nafkah. Hal ini memungkinkan untuk memperkerjakan anak 

pada bidang perhotelan atau tempat penginapan. Karena anak mampu dalam 

merapikan tempat tidur, sehingga sangat diperlukan dalam bisnis tempat 

penginapan. Karena pada daerah padang terdapat banyak tempat penginapan 

berupa home stay, wisma dan hotel sehingga terdapat banyak peluang kerja 

bagi anak.  

Pentingnya penelitian ini menggunakan metode modeling karena  

metode ini membuat anak lebih aktif. Karena dengan metode modeling anak 

tidak hanya mendengarkan dan menerima tugas dari guru tetapi meniru model 

(guru) dan mengembangkan kreativitasnya dalam memasang alas kasur.  Jika 

anak mengalami kesulitan dalam mempraktekkan pembelajaran, maka guru 

mengulang kembali bersama anak dalam pembelajaran memasang alas kasur. 

Sehingga dengan menggunakan metode modeling membantu anak untuk 

memudahkan pemahaman dalam pembelajaran. Pada pembelajaran modeling 

guru dituntut lebih inovatif dan benar-benar menguasai materi pembelajaran. 

Lingkungan belajar dibentuk menjadi lingkungan yang kondusif, sehingga 

menjadi lebih menyenangkan, sehingga dapat membuat guru dan anak 

berpasrtisipasi aktif dalam pembelajaran.  
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Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk mengangkat 

masalah penelitian yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Memasang 

Alas Kasur melalui Modeling pada Anak Tunagrahita Ringan.” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah pengenalan masalah yang akan dibahas 

berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya maka identifikasi 

masalahnya dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Anak belum bisa membedakan alas kasur bagian atas dan bawah 

2. Anak belum bisa merapikan sisi kanan dan kiri alas kasur dengan baik dan 

rapi 

3. Anak belum bisa merapikan sisi ujung kiri dan kanan kepala tempat tidur 

dan bawah tempat tidur  

4. Anak tidak memahami sepenuhnya pembelajaran yang diajarkan oleh guru 

menggunakan metode ceramah dan demonstrasi  

C. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan dan memperjelas pokok masalah yang akan dibahas 

pada penelitian ini, maka peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian 

ini yaitu Meningkatkan keterampilan memasang alas kasur melalui modeling 

pada anak tunagrahita ringan. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah masalah pokok yang akan diteliti, berupa 

pertanyaan tentang masalah yang akan dijawab dalam penelitian. Berdasarkan 

latar belakang dan batasan masalah diatas maka dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu “apakah keterampilan memasang alas kasur dapat 

meningkat dengan menggunakan metode modeling pada anak tunagrahita 

ringan?”  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah diatas maka penelitian bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang peningkatan keterampilan memasang alas 

kasur menggunakan metode modeling pada anak tunagrahita ringan.  

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat kepada pihak, 

antara lain :  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini bermanfaat dapat menambah wawasan dalam 

pembelajaran bina diri memasang alas kasur melalui metode modeling 

bagi anak tunagrahita ringan. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis dapat meningkatkan pengetahuan tentang bina diri 

memasang alas kasur menggunakan metode modeling bagi anak 

tunagrahita ringan. 

b. Bagi guru dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana cara 

mengajarkan bina diri memasang alas kasur melalui metode 

modeling yang menarik bagi anak. 

c. Bagi anak tunagrahita ringan dapat menambah pengetahuan tentang 

bina diri memasang alas kasur dan menjadikan anak lebih mandiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan di 

SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang kelas V/C.  terdapat satu orang siswa 

mengalami masalah dalam kemampuan memasang alas kasur. Dalam kegiatan 

memasang alas kasur anak belum mampu memasang alas kasur dengan rapi. 

Memasang alas kasur merupakan program Bina Diri yang melatih anak untuk 

bisa mandiri. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memasang alas kasur menggunakan 

metode modeling.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research 

(SSR) dengan desain A-B-A. Variabel penelitian ini meningkatkan 

keterampilan memasang alas kasur bagi anak tunagrahita ringan. Teknik 

pengumpulan data berupa tes dan alat pengumpulan data berupa instrument 

ceklis. Hasil penelitian yang dilakukan selama 15 kali pertemuan, dimana 

pengumpulan data dilakukan dalam tiga kondisi yaitu baseline (A1) dengan 

perolehan hasil persentase 20%, 35%, 35%, dan 35%. Kemudian kondisi 

intervensi (B) dengan perolehan persentase 40%, 45%, 50%, 45%, 60%, 60% 

dan 60%. Dan kondisi baseline (A2) dengan perolehan hasil persentase 80%, 

90%, 90% dan 90%. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, 

menunjukkan bahwa metode modeling efektif untuk meningkatkan 
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keterampilan memasang alas kasur bagi anak tunagrahita ringan di SLB 

Muhammadiyah Pauh IX Padang.  

Penggunaan metode modeling dari analisis secara keseluruhan 

menunjukkan kemampuan anak tunagrahita ringan pada pembelajaran bina 

diri memasang alas kasur terjadi peningkatan. Tujuan dilakukannya penelitian 

ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan memasang alas kasur melalui 

metode modeling untuk anak tunagrahita ringan. Berdasarkan analisi data 

secara keseluruhan yang terdapat pada bab IV, maka dapat disimpulakn 

bahwa kemampuan memasang alas kasur pada anak tunagrahita ringan 

meningkat setelah menggunakan metode modeling.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran 

yang perlu disampaikan, yaitu sebagai berikut : 

1. Sekolah 

Sekolah dapat memberikan perhatian berupa menyediakan ruangan 

khusus untuk pembelajaran bina diri, sehingga dapat meminimalisir 

keterbatasan yang dialami selama penelitian, dengan menggunakan metode 

modeling yang menggunakan dua kasur yang cukup besar serta melengkapi 

fasilitas belajar mengajar sehingga suasana belajar terutama bina diri dapat 

kondusif. Karena untuk anak tunagrahita ringan sulit dalam akademik, 

sehingga untuk kegiatan bina dirinya harus dimaksimalkan.  
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2. Guru dan orang tua 

Dalam mengajarkan tentang memasang alas kasur bagi anak 

berkebutuhan khusus, terutama anak tunagrahita ringan yang harus 

dimaksimalkan bina dirinya disarankan kepada guru dan orang tua dapat 

mempraktekkan pembelajaran dengan metode modeling. Karena metode ini 

membuat kegiatan pembelajaran mudah dipahami anak, dan pembelajaran 

ini harus diulang kembali agar menjadi salah satu kebiasaan bagi anak 

dalam memasang alas ksur dan tidak lupa langkah-langkah memasang alas 

kasur.  
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